BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Film Dokumenter adalah media yang menavangkan kejodian-kejadian dalam
sudut pandang tertentu dalam berbagai hal. Film dokumenter sering digunakan oleh
semiman-seniman kontenporer untuk member tahu kenyataan pada suatu hal vang
tidak diketahui oleh masyarakat (Lesta

m dokumenter tanpa memperdalam
ibatnya hasil film
{Rikarno, 2015).

peran film dokumenter dibidang komunikasi-

khaloyak tahu apa yang terjodi dibalik layar,
g maraknya disiarkan ditelevisi, selama ini mas

tersebut okan dijelaskan se detail-detai
an dalam kejadian tersebut l:k'ngnn rinci

ndiri pondok tetira dzikir

Jng}x&mﬁ_ Pondok tetird

indomesia yang menampu

napza, yang dimana bertujuan unlu.k d.lsemhul'knn dan agar kembali kejalan yang
benar. Dan benar saja sudah banyak orang-orang vang sembuh setelah menjalani
kegmatan yang dilakukan pondok tetira dzkir ini seperti carn mereka vang
menyajikan rival-ritual, dzikir, mengaji. dan lam sebagainya. Namun sangat
disaynngkan nint baik belisn ini masih sedikit relawan yang mau ikut membantu di
pondok tetira daikir ini dikarenakan banyaknya relawan yang takut akan hal-hal
vang tidak diinginkan, tetapi Hardono tetap tidak menyerah dengan apa yang dia
lakukan kama dia percaya setiap melakukan kebatkan pasti akan diberikan
kelancaran. Pemulis mengambil pondok tetirn dzikir bertujuan untuk menunjukkan
orang-orang diluar sana balwa apa yang dilakukan Hardono ini adalah tindakan




yang sangat mulia dun harus disebarluaskan. dan penulis juga berharap agar orang-
orang dilusr sana juga kot membantu pondok tetirn deiker imi.

Di Indonesia imi tentu kita tidak asing dengan orang-orang yang menderita
gangguan jiwa, dapat dibuktikan dengan sermgnya kita melihat orang-orang
gangguan jiwa yang berkeliaran dipinggir jalan, hal ini bisa tegadi karena
kurangnya perhatian orang-orang sckitar denpan orang-orang gangguan jiwa
tersebut, orang gangguan jiwa biasanya berdampak karena stress dalam Im:lup atau
pikiran mereka }Ianguml:lkacuukmm LIS

Gambar 1.1 Statistik Kasus Narkotika di Indonesia
sumber: (htips-ousiiidatin, b go.id porifodio/dato-statistib-kavus-noarkoba)

Menurut data Statistik Badan Narkotika Nasional saat ini tanggal 18 Juni
2022 terdapat 6.894 jumlah kasus Narkotika dan 10.713 Jumlah tersangka kusus
narkotika vang sudah ditangam oleh Badan Narkotika Nasional, tentu kedepannya
akan terus bertambah seiring berjalannyn wakto mengingat penyebaran narkotika
di Indonesia mi terus berkembang,

Sebelum produksi penulis sebagni sutradara melakukan riset atau
wawancara dengan Muhammad Tri Hardono. Wawanecara menjadi hal vang sangat




penting dalam penyutradaraan film dokumenter memiliki pengertian yang luas,
yang menyvangkut keahlian untuk melakukan pendekatan person-to-person secara
mendalam. Muhammad Tri Hardono mengutnk:m banyaknya masyarakat di megara
Indonesin ini yang mengalami gargglmni‘wn nsaupun para pecandu napza, tentu
hal ini menjadi perhatian terutama untuk Muhammad Tri Hardono selaku pemilik
pondok tetira dzikir. apabila orang-orang tersebut ingin berhenti atan sembuh pasti
akan selalu diberikan jalan dengan mengajak mereka untuk berdzikir, karena beliau
yakin masalah tersebut bisa diselesaikan dmgancum mereka dan tentunya mukjizat
dari yang maha kuasa.

ks sehag.ui sutradara lewat film
ini dapnl menjadi mnlﬂh

natural, sehingga

at m }11 yang terjadi di lokasi
shooting film dokumente an kebebasan bagi
penonton untuk dapat memﬁtrka.n sendm rmknn dm susunnn gambar dan kutipan
wawancara yang telah tersusun. Film dokumenter Dzikir Penyembuhan dalam
menyampaikan informasi kegiatan vang ada di Pondok Tetira Dzikir seperti apa
saja kegmtan yang dilakukan santri-santri di pondok ini untuk bisa sembuh, dan lain
sebagainya agar cerita dapat mudah dimengerti dan tidak membosankan untuk
penonton. {Ayawaila, 2010)

1.2 Rumusan Masalah



Perumusan masalah dalam film dokumenter “Dzikir Pemewang Jiva™ ini
sebagai berikut -

2. Bagaimana sosok Muhammad Tri Hardono i dalam mengurus Pondok
Tetirah Dzikir dan santri-santrinya.

b. Bagaimana sutradara menentukan aheo centa film dokumenter “Dzikir
Penenang Jiwa” sehingga pesan film tersampaikan kepenonton.




	(skema artist filmmaker) Skripsi 17.96.0128 Anggi Dwi Wicaksono_012.pdf (p.1)
	(skema artist filmmaker) Skripsi 17.96.0128 Anggi Dwi Wicaksono_013.pdf (p.2)
	(skema artist filmmaker) Skripsi 17.96.0128 Anggi Dwi Wicaksono_014.pdf (p.3)
	(skema artist filmmaker) Skripsi 17.96.0128 Anggi Dwi Wicaksono_015.pdf (p.4)

